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1.1 Latar lela\ang\
Indonesnkmerupakan negara kepulauan yang mempunyal potens terhadap
ketyjuan pada bidang pariwisata, karena Indonesia memiliki beribu pulau dan
/paatal yang menjadi daya tarik para wisatawan asing. Namun di dalam
~ memberikan pelayanan jalan menuju lokasi wisata pantai tersebut terkadang
mengalami gangguan, karena jalan yang tidak terpelihara atau rusak.
Sgjaan dengan kebijakan pemerintah khususnya berkaitan dengan pembinaan

jaringan jalan di Indonesia, maka prasarana jalan menuju tempat wisata khususnya

pantai mulai mendapat perhatian.
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Pembinaan jaringan jalan di Indonesia mempunyai ciri yaitu penekanan pada
segi efisiensi. Seiring dengan diberlakukannya otonomi daerah maka dalam
penggunaan material-material yang akan menjadi bagian dalam konstruksi

perkerasan, semaksimal mungkin tiap daerah menggunakan sumber daya yang ada

di daerah tersebut. <
Studi ini dimaksudkan untuk meneliti potensi pasir pantai Indramayu @;&

bahan pengganti fraksi agregat halus padalapis permukaan. 0 < \ |

1.2 Tujuan

N

Penulisan tugas akhir ini bertujuan untuk StUdi/penggunaan pasir pantai

Ve >«

Indramayu sebagai salah satu bahan altern/atif\bstitusi

— S\
|apis tipis aspal beton (Lataston), dengan car}\ AR
‘ D

1. Melakukan percobaan Mg%hall untuk mern'pgf\’dldeh parameter Marshall pada

fr/akgi agregat halus pada

benda uji yang mengguna pasir én}ai sebagal substitus fraksi agregat
e \ % / -

halus. \ / NAZ
/aa \/ N

2. Membandi nﬁt\génilai

pasir géntal\gebagai substitusi fraks agregat halus dengan parameter Marshall

pararﬁetef Marshall pada benda uji yang menggunakan

pada benda uji standar (tanpa pasir pantai sebagai substitusi fraksi agregat
1.3 Pembatasan Masalah
Ada beberapa hal yang menjadi batasan dalam melakukan penelitian ini,

antaralain:
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1. Pasir pantai yang digunakan sebagai pengganti fraksi agregat halus diambil
dari Indramayu.
2. Agregat yang digunakan diambil dari daerah Banjaran — Bandung.
3. Campuran pasir pantai yang digunakan sebagai substitusi fraksi agregat halus
adalah 0 %, 10 %, 20 %, 40 %, 60 %, 80 %, 100 %.
4. Gradas agregat yang dipergunakan adalah gradasi untuk campuran HR/S%\\/
5. Pengujian terhadap benda uji dilakukan menggunakan uji Mérshall/\ 2
ZNIAN

6. Kadar aspal optimum dianggap sama baik untuk pasir pantai \maﬂpun pasir

N

biasa.

1.4 Metode Penulisan \ R
Metodologi yang digunakan pada p\uh&an Tugas Akhlr adalah sebagal

\ \

berikut: / V4 <
1. Studi Pustaka; dilaku\ka\<dengan rﬁaksud mempelgari data tentang
karakterlstlk/agregamxasar ag/regatpalus dan pasir pantai, aspal, bahan pengisi
dan lapisti pxx\%al beton (Iataston)
2. Uji Laborétquum pekerjaan ini dilakukan di Laboratorium Pusat Penelitian
dan Pengembangan Teknologi Prasarana Jalan (Pudlitbang Jalan), Badan
/ Agenelltlan dan Pengembangan KIMBANGWIL, Departemen Permukiman dan
\ / Pengembangan Wilayah, Bandung.
3. Analisis data hasil penelitian; membandingkan hasil pemeriksaan benda uji
yang menggunakan pasir pantai dengan benda uji tanpa pasir pantai melalui
pengujian Marshall.

4. Pembuatan kesimpulan dan saran.



